ABSTRAK

Kejahatan begal masih menjadi masalah keamanan di Kota Lhokseumawe.
Penanganannya belum optimal karena koordinasi, komunikasi, dan kerja sama
antarpihak yang terlibat masih lemah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pola interaksi antaraktor dalam penanganan begal di Kota Lhokseumawe, serta
faktor pendukung dan penghambatnya. Kajian ini menggunakan teori pola
interaksi aktor dari R.A.W. Rhodes dan teori proses interaksi aktor dari Rosemary
O’Leary. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Informan dipilih secara purposive sampling, yaitu Kasatpol PP/WH,
Kapolsek Banda Sakti, Polres Lhokseumawe, dan Geuchik. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, lalu dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antaraktor sudah berjalan
melalui komunikasi, koordinasi, kolaborasi, pertukaran informasi, dan mekanisme
pengambilan keputusan. Aktor yang terlibat adalah Polres Lhokseumawe, Polsek
Banda Sakti, Satpol PP/WH, pemerintah gampong, dan masyarakat. Komunikasi
dilakukan melalui rapat koordinasi, patroli bersama, komunikasi langsung,
telepon, dan grup WhatsApp. Alur koordinasi dimulai dari laporan masyarakat
kepada Geuchik, lalu diteruskan ke Polsek Banda Sakti, dan dilimpahkan ke
Polres Lhokseumawe bila perlu penanganan lebih lanjut. Faktor pendukungnya
adalah komunikasi antarinstansi yang cukup baik, koordinasi yang berkelanjutan,
kerja sama melalui patroli dan pembinaan masyarakat, serta partisipasi
masyarakat dalam memberi informasi. Faktor penghambatnya adalah informasi
yang terlambat disampaikan, masyarakat yang takut atau ragu melapor, dan
pertukaran informasi antaraktor yang belum cukup cepat. Karena itu, komunikasi,
koordinasi, dan komitmen bersama perlu diperkuat, dan partisipasi masyarakat
perlu ditingkatkan agar penanganan begal lebih efektif.
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